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Partisipasi mewujudkan kesejahteraan bersama, demikianlah tema
Paskah 2023 di Keuskupan Agung Jakarta yang disampaikan oleh
Uskup Agung Jakarta, Ignatius Kardinal Suharyo. Kita layak untuk
merasa prihatin dengan kondisi bangsa Indonesia saat ini, saat derita
rakyat karena tindakan para pejabat pemerintah dalam hal korupsi,
mafia hingga pamer harta atau flexing kian menjadi berita utama.
Peristiwa-peristiwa yang melukai bangsa dengan apa akan
disembuhkan? Semangat Paskah 2023, memberikan Cahaya untuk
berani berpartisipasi dalam kesejahteraan bersama, sekecil apa pun
partisipasi kita. Dalam WARTA edisi Juli 2023 ini, berita utama tentang
kilas balik Paskah 2023 semoga membangkitkan kembali semangat
berpartisipasi. Rangkaian foto dokumentasi Komsos Paroki Sunter
menjadi permenungan kilas balik ini, semoga kian bermakna. Melalui
rangkaian Minggu Palma dan Tri Hari Suci, kita diajak untuk menyimak
kembali makna yang mestinya terus hidup dalam keseharian umat
beriman. Para pelindung, santo dan santa yang menjadi teladan hidup
umat beriman dapat disimak melalui karya nyata bersama dalam
bidang terkait musik gereja. Kisah Sekeliling Kita, dengan semangat
berbagi, lingkungan dan wilayah di Paroki Sunter mengadakan acara
bagi kesejahtaraan jiwa dan raga warga dan rumah ramah
sesamanya. Kesejahteraan bersama juga berarti memperhatikan
tumbuhnya kaum muda, melalui minat, bakat, keterlibatan dan
kepedulian sosial; artikel-artikel Muda menggambarkan kisah-kisah
nyata ini. 

Selamat menemukan kembali makna Paskah 2023 dan terus
berpartisipasi bagi kesejahteraan bersama. 

"Do not abandon yourselves to despair. We are the Easter people
and hallelujah is our song."
- Pope John Paul II

Elisabeth Rukmini
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Merenungkan Paskah
Masa prapaskah mengawali  jalan permenungan dan retret Agung
kaum beriman. Kita masih ingat dua tahun lalu merayakan Paskah di
tengah Pandemi COVID-19.  Tahun ini ,  masih dalam kondisi  waspada,
perayaan Paskah dilakukan di Gereja Santo Lukas dengan khidmat.
Merenungkan rangkaian perayaan Paskah 2023,  mari  kita dalami
simbol-simbol cinta kasih Allah dalam penderitaan dan kebangkitan
Yesus Kristus.  Berita utama WARTA kali  ini ,  menyajikan foto-foto
dokumentasi yang dipersembahkan Komsos Paroki Sunter  dalam
masa Minggu Palma, Tri  Hari  Suci dan Minggu Paskah 2023.  Semoga
seluruh gambar-gambar ini  membantu umat beriman merenungkan
kembali  Paskah di hari-hari  yang tak selalu bersinar.  
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Paskah 2023

Umat Paroki Sunter merayakan rangkaian
Minggu Palma dan Tri Hari Suci di Gereja
St. Lukas, Sunter.  Simbol-simbol perayaan
berupa: daun palma (kanan atas),
pembasuhan kaki (kiri atas), penyembahan
Salib (kiri bawah), dan Lilin Paskah (kanan
bawah) menjadi penanda refleksi umat
beriman. Semoga semangat kita tak
pernah padam melintasi hari-hari yang
mungkin tak penuh dengan perayaan.
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Atas (kiri ke kanan): upacara cahaya, Malam Paskah, 9 April 2023 di Gereja St. Lukas Sunter; Harapan &
doa prapaskah 2023 oleh umat paroki Sunter; Tabernakel pada malam hari Kamis Putih, 8 April 2023. 

Bawah (kiri ke kanan): P. Marselinus Salem Damanik, OFMConv. memberikan sakramen baptis kepada
umat dalam Misa Minggu Paskah, 10 April 2023; P. Justianus Bayu A., OFMConv. memimpin ibadat
Jumat Agung, 7 Apr 2023; Anak-anak Bina Iman bertugas dalam Misa Minggu Paskah, 10 April 2023. 

Bawah: P. Justianus Bayu A., OFMConv. memimpin upacara cahaya, Malam Paskah, 9 April 2023 di
Gereja St. Lukas Sunter.
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Sr. Mariana Josef

Paskah secara harafiah berarti “Tuhan Lewat” (bdk Kel. 12:13, Tuhan melewati pintu-pintu rumah orang
israel). Dalam Perjanjian Lama, Paskah adalah tanda Pembebasan umat Israel dari perbudakan Mesir, dan
dalam perjanjian Baru, Paskah adalah tanda pembebasan umat manusia dari perbudakan dosa, melalui
sengsara, wafat dan kebangkitan Kristus. 
Upacara malam Paskah terdiri dari 4 bagian.

UPACARA CAHAYA yang didahului dengan Pemberkatan api dan Lilin Paskah di depan pintu masuk gereja.
Lampu-lampu gereja dipadamkan sebagai lambang kegelapan dunia akibat dosa, diganti dengan Lilin
Paskah sebagai tanda Kristus yang menghalau kegelapan dosa, dunia yang diterangi Cahaya Kristus.
Sesudah pemberkatan, Lilin Paskah diarak memasuki gereja. 
LITURGI SABDA terdiri dari 9 bacaan. Tujuh dari Perjanjian Lama, yang berisikan sejarah karya keselamatan
Allah di tengah-tengah dunia. Satu bacaan Epistola dan Bacaan Injil. Bacaan dari perjanjian lama, dapat
dikurangi dan Bacaan dari Kitab Keluaran bab 14, tentang Penyeberangan Laut Tiberau, wajib dibacakan.
Bacaan ini, merupakan satu-satunya bacaan yang tidak ditutup dengan “demikianlah Sabda Tuhan”.
LITURGI BAPTIS saat kita akan membaharui Janji Baptis yang pernah kita ucapkan diawali dengan Litani
Para Kudus, pemberkatan Air Baptis dan pemberkatan Air Suci. Pada saat pembaharuan janji Baptis Lilin
umat kembali dinyalakan. 
PERAYAAN EKARISTI kita memahkotai perayaan malam Paskah ini dengan Perayaan Ekaristi meriah. 

(Foto-foto Misa Malam Paskah, Sabtu, 7 April 2023, Paroki Sunter)

P E R A Y A A N  M A L A M  P A S K A H
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V I G I L I  P A S K A H

Vigili Paskah dalam
Gereja Katolik disebut
juga sebagai Upacara
Cahaya yang
berlangsung Sabtu Suci
atau Malam Paskah. 

Vigili Paskah adalah
sebuah tradisi Gereja
Katolik Roma yang
merayakan Sabtu Suci
atau Malam Paskah. 

Perayaan Malam Paskah
diawali dengan Api
Unggun dilakukan di luar
Gereja. Selanjutnya
Imam memberkati api
unggun yang menjadi
sumber cahaya malam
Paskah. 

Pada upacara Cahaya,
lilin Paskah dinyalakan
dari api ini, demikian
juga arang yang
digunakan dalam wiruk
untuk pendupaan. 

Api unggun yang baru ini
menjadi sumber untuk
menyalakan lilin paskah
dan api dari lilin paskah
juga akan dibagikan
kepada seluruh umat
yang sudah menyiapkan
lilin kecil untuk
dinyalakan saat
nyanyian Paskah. 

Upacara Cahaya Paskah
hendak menegaskan
bahwa Kristus adalah
Cahaya Dunia, sebagai
alfa dan omega. Api dari
lilin Paskah yang
dibagikan kepada umat
melalui lilin-lilin kecil,
merupakan lambang
saling berbagi terang
Kristus dan cinta kasih
Allah yang
menyelamatkan.
(Sr. Mariana Josef)



MINGGU PASKAH: PERCAYA!
…pergilah Maria Magdalena ke kubur Yesus, dan ia melihat bahwa batu telah diambil dari kubur.
Maka ia berlari-lari mendapatkan Simon Petrus dan murid yang lain yang dikasihi Yesus. Ia
berkata kepada mereka, “Tuhan telah diambil orang dari kubur-Nya, dan kami tidak tahu di
mana Ia diletakkan.” Maka berangkatlah Petrus dan murid yang lain itu ke kubur.
… Maka masuklah juga murid yang lain, yang lebih dahulu sampai ke kubur itu; ia melihatnya
dan percaya. (dikutip dari Bacaan Injil Minggu Paskah 9 April 2023, Yoh 20:1-9)

Awal hari itu, Maria Magdalena terkejut mendapati kubur kosong Yesus. Murid-muridNya berlari
mendapati kubur kosong, meski pada akhirnya secara bersamaan mereka percaya IA TELAH
BANGKIT. Injil Minggu Paskah, 9 April 2023 dari Yohanes ditutup dengan “Sebab selama itu
mereka belum mengerti isi Kitab Suci, yang mengatakan bahwa Ia harus bangkit dari
antara orang mati.” (Yoh 20:9) Apakah kita belum mengerti isi Kitab Suci? Bagaimanakah kita
memahami bahwa Ia harus bangkit dari antara orang mati? Untuk apa Ia bangkit dari antara
orang mati? Semoga permenungan ini mengantar kita semua dalam makna mendalam kasih
Yesus bagi manusia. (ER)



Para Pelindung

St  Cec i l i a ,  (ha r i  r aya  22  November ) ,  t ak  dapat  d imungk i r i  ada lah  satu  mar t i r  perawan  yang

pa l ing  te rkena l  sebaga i  pe l i ndung  mus ik  dan  mus is i .  Cec i l i a ,  te r l ah i r  sebaga i  anak  seorang

bangsawan  Romawi .  Cec i l i a  se jak  mudanya  te lah  bersumpah  d i  hadapan  Tuhan  untuk  te tap

perawan .  Ket i ka  d ia  men ikah  d i  l ua r  kehendaknya  dengan  Santo  Va le r i an ,  yang  pada  saat  i tu

seorang  yang  tak  mengena l  Tuhan ,  S t .  Cec i l i a  mengatakan  kepada  suaminya  bahwa  ma la i ka t

Tuhan  ing in  d ia  te tap  perawan .  Va le r i an  ber jan j i  untuk  menghormat i  ke ing inan  Cec i l i a  b i l a  j i ka

d ia  d i i z inkan  untuk  me l ihat  ma la i ka t  i tu .  Cec i l i a  menyatakan  agar  dapat  me l ihat  ma la i ka t  maka

Va le r i an  per lu  d ibapt i s .  Sekemba l inya  dar i  pembapt i san ,  Va le r i an  menemukan  Cec i l i a  sedang

berb incang-b indang  dengan  ma la i ka t .  K i sah  in i  j uga  mempertobatkan  T iber t ius ,  saudara

Va le r i an  yang  tu rut  me l ihat  ma la i ka t .  Cec i l i a  membag ikan  ha r ta  m i l i knya  kepada  o rang  misk in ,

yang  membuat  marah  pemer in tah  masa  i tu  seh ingga  t imbu l  per in tah  untuk  membakar  Cec i l i a

namun  per l i ndungan  Tuhan  bag inya  me luputkan  Cec i l i a  da r i  ap i .  Ket i ka  ap i  t idak  menyak i t inya ,

d ia  d ipengga l .  Cec i l i a  d imakamkan  d i  dekat  Roma .Re l i kw inya  yang  t idak  rusak  d ip indahkan  ke

sebuah  bas i l i ka  d i  T ras tevere  yang  sekarang  menyandang  namanya .  Cec i l i a  menurut  l egenda ,

"bernyany i  da lam hat inya  untuk  Tuhan "  saat  para  mus is i  berma in  d i  pern i kahannya  dan  da lam

sen i  d ia  se r ing  d igambarkan  memainkan  o rgan .  

bag i  pemus ik ,  paduan  suara ,  pemazmur ,  &  konduktor

Warta

Orang Kudus
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Santo Alfonsus Liguori, atau St. Alfonsus Maria Liguori, (hari

raya: 1 Agutus) adalah pelindung para komposer, musisi,

penyair. St. Alfonsus juga punjangga gereja, ahli hukum

moral. Santo Alfonsus Liguori lahir pada tahun 1696 di

Marianella, Italia, dan meninggal pada tahun 1787. Ia adalah

seorang uskup, penulis, dan pengkhotbah yang sangat

dihormati dalam Gereja Katolik. Alfonsus Liguori mendirikan

Ordo Redemptorist, suatu ordo religius yang berfokus pada

karya penebusan. Dia juga terkenal karena karyanya dalam

bidang moral teologi dan spiritualitas, dan diakui sebagai

seorang doktor Gereja oleh Paus Pius IX pada tahun 1871.

Salah satu karya terkenal Santo Alfonsus Liguori adalah "The

Glories of Mary" (Kemuliaan Maria). Dia juga menulis banyak

karya pastoral dan devosional yang populer, seperti "The

Practice of the Love of Jesus Christ" (Latihan Cinta Yesus

Kristus) dan "The Way of the Cross" (Jalur Salib). Santo

Alfonsus Liguori dikenal sebagai santo yang rendah hati,

penolong yang murah hati, dan pengkhotbah ulung. (ER)

Santa Cecilia dan Santo
Alfonsus Ligouri, doakanlah
para talenta pemusik, dirigen,
komposer, pemazmur, dan
paduan suara kita. 
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Dalam rangka pelaksanaan program Rumah Ramah
Sesama, dan menjelang Idul Fitri, 3 lingkungan di Sunter
Agung Kompleks Nusantara: Lingkungan St. Leonardus, St.
Bonaventura, & St.Daniel, mengadakan bakti sosial untuk
petugas keamanan & kebersihan RW 017 sebanyak 30
petugas. Aktivitas diadakan Sabtu 1 April 2023.
Acara dibuka oleh Ketua Wilayah St. Antonius Padua
Bp Budianto, sebelum pembagian sembako diadakan acara
kuis berhadiah untuk kebersamaan dengan petugas
kebersihan dan keamanan.

Warta

Kebaikan Bersama

Ibu Lusijati Sudjati perwakilan dari RW 017 sekaligus warga Lingkungan St. Leonardus menyapa para
petugas dalam aktivitas tiga lingkungan yang berbagi sembako (kiri atas). Sembako yang dibagikan
kepada 30 petugas (kanan atas). Ibu Margaretha Halim (wakil Lingk St. Bonaventura), Ibu Lusi, Ibu Agatha
(Ka Lingk St. Bonaventura), dan Bapak Solaiman (Ka Lingk St. Leonardus) sedang membagikan sembako
kepada petugas. 



Dalam rangka Hari Raya Idul Adha pada
Rabu, 28 Juni 2023, Lingkungan SPM
Bunda Allah - Wilayah Santa Maria
Immaculata, menyerahkan sumbangan
hewan kurban ke Mesjid Nurul Mujahidin.
Didampingi oleh Bapak Lurah
Pademangan Timur, wakil lingkungan
tersebut menyerahkan seekor kambing
yang diterima dengan sukacita oleh
pengurus Mesjid.

Semoga toleransi antar umat beragama
dapat terjalin harmonis, saling bahu-
membahu membangun bangsa dan
tercipta kerukunan hidup lintas agama
serta pencapaian Kesejahteraan Sosial
dengan umat di sekitar lingkungan kita.

Warta

Kebaikan Bersama
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Hewan kurban untuk
solidaritas umat



Setiap tahun Paroki Sunter selalu berpartisipasi dalam penyerahan hewan
kurban bagi lingkungan sekitar Gereja Santo Lukas, Sunter.

Rabu, 28 Juni 2023, dilakukan penyerahan empat ekor kambing kurban
untuk tiga masjid dan satu mushola di RW 06 dan RW 07 Sunter Agung.

Warta

Kebaikan Bersama
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Rm Marselinus Salem Damanik OFM Conv. menyerahkan kambing kurban
kepada perwakilan dari Masjid Bustanul Huda dan Mushola Darusalam.

Bp Untung Soetjipto menyerahkan kambing kurban kepada perwakilan umat
Masjid Nurul Huda & Masjid Al Hidayah.



Kunjungan OMK Wilayah St. Theresia Avilla ke Pejaten Shelter membawa
sumbangan berupa barang & dana (kiri bawah), Sugianto Candra (Korwil
Theresia Avila) menyerahkan dana Rp. 22.200.000 kepada dr. Susan Somali
(kanan bawah).

15
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Pada 25 Juni 2023, OMK Wilayah St. Theresia Avila beserta beberapa
umat, mengadakan baksos ke Pejaten Shelter di Jakarta Selatan. 
Alasan kami mengadakan baksos kali ini adalah kesadaran bahwa sebagai
makhluk ciptaan Tuhan yang hidup di Bumi, kita manusia tentunya tidak
hidup sendiri. Terdapat banyak makhluk hidup lain ciptaan Tuhan, seperti
hewan dan tumbuhan. Kita diciptakan untuk saling menyayangi dan
melengkapi. 
Sayangnya, masih banyak manusia yang tidak mengindahkan perintah
Tuhan; demi memuaskan rasa egois manusia. Tak terkecuali anjing yang
dikatakan menjadi hewan paling setia di dunia, masih banyak anjing yang
disakiti, dibuang, bahkan dikonsumsi demi memenuhi kepuasan manusia.
Pejaten Shelter hadir untuk menyelamatkan anjing-anjing jalanan yang
disakiti, yang sakit dan terluka, yang diusir oleh warga sekitar, bahkan
anjing-anjing peliharaan yang sudah tidak diinginkan oleh pemiliknya.
Sejak berdirinya di tahun 2009 hingga saat ini, dr. Susan Somali (pemilik
Pejaten Shelter) merawat lebih dari dua ribu ekor anjing, mengurus
kegiatan operasional shelter, membawa anjing yang sakit ke klinik, dan
masih menerima laporan rescue. Jumlah anjing yang diadopsi lebih
sedikit dibanding anjing yang masuk ke shelter membuat jumlahnya terus
meningkat hingga 2.000 ekor. (Sugianto Candra – Korwil Theresia Avila)

Kunjungan OMK Wilayah Santa Theresia
Avila ke Pejaten Shelter
Sugianto Candra



OMK Sunter baru saja mengadakan Youth E-Sport Championship lho! Ayok siapa aja yang udah ikut
keseruan YEC 2023 ini? 
Sedikit kilas balik soal YEC 2023, acara ini diselenggarakan Sabtu, 8 Juli 2023 hingga Minggu, 9 Juli
2023 dan terdiri dari dua perlombaan yaitu Tekken yang diselenggarakan secara offline di Aula St.
Hendrikus, Sekolah Santo Lukas Sunter dan juga Mobile Legend yang diselenggarakan secara online.
Perlombaan yang telah diikuti oleh 16 solo player Tekken dan juga 16 team Mobile Legend ini juga
disiarkan secara Live di Youtube Paroki lho, pastinya hal ini mempermudah teman-teman untuk
mendukung para peserta!
Ayok siapa aja nih yang udah dukung tim favoritnya di live streaming kemarin?
Melalui dukungan dari teman-teman kita sudah menemukan pemenang yang keren-keren banget
lho, yuk kita ucapkan selamat untuk mereka semua!

Tekken
Juara 1 - Javier
Juara 2 - Artaman Ciptajaya
Juara 3 - Raditya Putra Pratama

Mobile Legend
Juara 1 - Tolerance
Juara 2 - Five Thieves
Juara 3 - Nad Cantik

Selamat kepada para pemenang YEC 2023! Untuk peserta lain yang tidak kalah hebatnya, terima
kasih juga karena telah berpatisipasi di perlombaan ini. Kami tunggu kehadiran kalian di kompetisi
berikutnya!
YEC 2023 pastinya tidak dapat berjalan dengan baik tanpa bantuan dari teman-teman panitia yang
sudah berusaha semaksimal mungkin dalam menyukseskan acara ini! Terima kasih kepada teman-
teman panitia karena sudah mengusahakan yang terbaik sehingga acara ini dapat berjalan dengan
baik.
Untuk teman-teman yang belum bisa berpartisipasi di YEC 2023 tenang aja, kita pastinya akan hadir
dengan event-event perlombaan menarik lainnya! Sampai jumpa di acara selanjutnya teman-teman.
Tunggu info-info menarik lainnya dari kami ya, pastinya akan banyak acara-acara seru yang bisa
dihadiri oleh kalian semua.
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Youth E-Sport Champhionship
Felicia Juanita



IYD merupakan acara yang digelar oleh Konferensi Waligereja Indonesia (KWI) dalam rangka
mempertemukan OMK dari seluruh keuskupan di Indonesia. IYD atau Indonesia Youth Day diadakan
setiap empat tahun sekali. IYD I diadakan pada tanggal 20-26 Oktober 2012 di Keuskupan Sanggau,
Kalimantan Barat. IYD II diadakan di Keuskupan Manado, Sulawesi Utara pada tanggal 1-6 Oktober
2016. Acara IYD III seharusnya diadakan di tahun 2020 namun terhenti karena pandemi. Akhirnya
setelah hampir tiga tahun menunggu, IYD III diadakan di Keuskupan Agung Palembang pada tanggal
26-30 Juni 2023. 

Tema IYD 2023 terinspirasi dari tema World Youth Day (WYD) Lisbon 2023 yaitu “Maria, Bangun, dan
Bergegas (Luk 1:39). Tema ini diambil oleh Paus Fransiskus dalam rangka menanggapi masa-masa
sulit karena pandemi dan perang. Tema ini terinspirasi dari tokoh Bunda Maria yang bergegas
setelah menerima kabar gembira yang bergegas pergi dan membantu Elisabeth, saudaranya. Dalam
makna saat ini, tema ini berarti: Tuhan mendorong kita untuk bergerak melalui berbagai tantangan
dan membiarkan Tuhan hidup di hati kita (Homili pada Hari Raya Santo Petrus dan Paulus, 29 Juni
2022).

Menanggapi situasi ini, Konferensi Waligereja Indonesia (KWI) merumuskan pesan dari Paus
Fransiskus dengan tema “Orang Muda Katolik Bangkit dan Bersaksilah”. Tema ini relevan dengan
situasi Indonesia yang menurun dalam beberapa aspek termasuk segi ekonomi, relasi sosial,
pendidikan, dan pengajaran iman. Situasi tersebut memanglah membuat orang menjadi jatuh, namun
bangkit dan mencari jalan-jalan kreatif dengan cara memaknai bergegas bangkit dari keterpurukan
atau dengan kata lain bangkit dari berbagai krisis. Sebagai Orang Muda Katolik, kita harus memiliki
jiwa militan dan solider dalam mejadi orang Katolik. Jiwa militan dan solider menjadi landasan untuk
bersaksi.

Paroki Sunter berpartisipasi dalam Indonesian Youth Day III. Partisipasi ini dilakukan dengan cara
mengirim dua perwakilannya yaitu Deoga dan Shane untuk berpartisipasi dalam IYD III. Mereka
berdua merupakan dua dari antara 66 orang yang berpartisipasi dalam IYD sebagai kontingen dari
KAJ. Tim Warta berhasil mewawancarai satu dari antara mereka berdua, yaitu Shane. Shane
merupakan ketua Orang Muda Katolik. Shane bercerita kepada kami tentang kegiatan yang mereka
ikuti. Berikut Tim Warta sajikan kepada para pembaca.

Acara yang dilakukan oleh Shane dan Deoga yaitu sebelum IYD ada dua yaitu Kirab Salib dan Pra IYD
selama 3 hari 2 malam pada tanggal 28, 29, dan 30 April di Wisma Samadi Klender. Kirab Salib
merupakan arak-arakan salib dari paroki ke paroki. Setelah Kirab Salib dilanjutkan dengan Pra IYD.
Pada acara ini, mereka dikumpulkan untuk melihat situasi dan kondisi yang terjadi di Keuskupan
Agung Jakarta. Situasi dan kondisi ini bisa dilihat melalui berbagai cara seperti: pemaparan
presentasi sejarah KAJ, masalah KAJ, dan aksi nyata untuk Keuskupan Agung Jakarta. Masalah-
masalah yang muncul di KAJ seperti kurangnya hati melayani, belum ada yang mau terlibat,
regenerasi, dan status sosial merupakan masalah yang terjadi di OMK KAJ. Lebih lanjut lagi, Shane
memaparkan, OMK yang terlibat dalam kepengurusan dan acara sangat sedikit. “Dari setiap wilayah
ada banyak OMK yang terdata di setiap wilayah sekitar 100 OMK per wilayah dari 18 wilayah, namun
yang terlibat hanya sedikit”. Ia juga mengikuti aksi sosial seperti membantu tukang loak, UMKM, dan
live in di beberapa tempat. Live in diadakan di beberapa tempat seperti Panti Lansia dan Bantar
Gebang. 
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Bangun, Bangkit dan Bersaksilah:
Refleksi Shane Mengikuti IYD 2023
Daniel Kurniawan



Pada hari H, kontingen KAJ menaiki pesawat menuju Palembang dan dilanjutkan dengan LRT untuk
sampai ke Wisma Atlet Jakabaring. Acara ini juga diadakan di beberapa tempat seperti GOR Dempo,
Stadion Jakabaring, dan Dining Hall. Sebagai perwakilan dari KAJ, seluruh kontingen memakai baju
adat Betawi dan membawa Salib arak-arakan kontingen IYD saat opening ceremony. Hari pertama
dimulai dengan misa pembukaan dan Opening Ceremony seperti persembahan tari atau
pertujunkan seni dari berbagai keuskupan di Indonesia.

Pada hari kedua, Shane mengikuti sesi “Orang Muda Melihat: Militansi Iman Katolik”. Dalam sesi ini
terdapat bagaimana pengetahuan iman OMK yang dibawakan oleh Romo Kristiadi selaku Sekretaris
Eksekutif Komisi Kepemudaan KWI. Setelah sesi tersebut dilanjutkan dengan sesi yang memiliki
benang merah yaitu pengetahuan Iman OMK yang diketahui oleh OMK sendiri cukup memadai
namun kurang gairah hidup. Shane merasakan getirnya dengan jumlah pengurus yang aktif hanyalah
12 orang. Masalah yang dibagikan dari Keuskupan Padang juga tidak kalah peliknya yaitu DPP yang
tidak mendukung OMK. Setelah diskusi tersebut, acara dilanjutkan dengan OMK Belajar. Beberapa
tema yang dipelajari dalam OMK Belajar adalah evangelisasi, keluarga, dan lingkungan hidup.
Evangelisasi dibawakan oleh Romo Joseph (KAJ). Tema tentang Keluarga dibawakan oleh Romo Eko
OSC, dan tentang Lingkungan Hidup oleh Romo Ferry (Keuskupan Bandung). Shane yang mengikuti
sesi keluarga menjelaskan tentang arti penting keluarga dan pentingnya memahami pasangan hidup
yang terdiri dari tiga unsur yaitu: Rekoleksi, Seleksi, dan Resepsi. OMK juga perlu aktif dalam
berteman sebanyak-banyaknya. 
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Kontingen Keuskupan Agung Jakarta untuk Indonesian Youth Day 2023



Pada hari ketiga, Shane menceritakan
pengalamannya pergi ke beberapa
tempat ziarah dan keagamaan seperti
Via Crucis, Vihara, Pesantren, Pura,
dan GPIB Imanuel. Pada sesi GPIB
Imanuel dijelaskan mengenai sejarah
GPIB Imanuel dan Gerakan Pemuda.
Selain mengunjungi tempat
keagamaan, Shane belajar tentang
budaya Indonesia, Tari Tanggai, yaitu
tarian untuk dewa Siwa dan
menikmati belajar kolintang.
Pengalaman lain juga tak kalah
berkesan yaitu mengunjungi Gereja
Katedral, rosario bareng, dan
menanam pohon.

Pada hari keempat terdapat talkshow
seputar kekatolikan dari perspektif
masing-masing dari Polwan dan Miss
Indonesia. Setelah sesi tersebut,
Shane berkumpul dengan kontingen
yang berasal dari KAJ. Dalam sesi
tersebut, dibagi lagi menjadi per
dekanat dan merumuskan satu acara
menarik yaitu NYD (North Youth Day)
untuk menyambut hari Sumpah
Pemuda di 2024. Setelah acara
tersebut, dilanjutkan dengan misa
penutup dan closing ceremony.

Shane bersyukur bisa bertemu
berbagai macam orang dan menjadi
bagian dari keluarga baru. Ia bisa
berkenalan dengan OMK dari berbagai
keuskupan. Ia menambahkan telah
mendapatkan momen pribadi untuk
kembali kepada Tuhan dan merasa
100% punya hati untuk Tuhan.
Sebagai ketua Orang Muda Katolik,
Shane berharap agar dapat merangkul
OMK di paroki untuk terlibat dalam
kegiatan OMK. Kisah ini juga
meneguhkan kita agar dapat terlibat
sesuai panggilan kita masing-masing
dan menjadi suatu kesaksian.
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The Mansion Santa Perawan Maria dari Fatima
 

 Ziarek Lingkungan 

Warta

Sekeliling kita

Melakukan perjalanan bersama-sama dalam suatu
komunitas merupakan kegembiraan tersendiri,
terlebih lagi jika itu adalah sebuah perjalanan
rohani untuk menguatkan iman masing-masing
pribadi. Lingkungan The Mansion Santa Perawan
Maria dari Fatima adalah basis umat terkecil yang
ada di Paroki Sunter sebagai bagian dari Wilayah
Springhill Santa Maria Immaculata, mengadakan
kegiatan rohani dalam bentuk ziarah dan rekreasi.
Kegiatan ziarek ini bukan hanya untuk
mengakrabkan umat satu sama lain, tetapi juga
untuk meningkatkan iman anggota komunitas. 
Kegiatan ziarek ke Taman Doa Bumi Maria Sareng
Para Rasul, Sukaraja, Bogor diadakan pada 24 Juni
2023 diikuti oleh ± 40 orang umat lingkungan dan
dihadiri pula oleh 

Koordinator Wilayah Springhil Santa Maria Immaculata,
Bapak Simon. Di Taman Doa Bumi Maria Sareng Para
Rasul (BMSPR), banyak tempat doa seperti: Bumi atau
rumah Maria, jalan salib panjang dengan stasi-stasi
perhentian besar, jalan salib pendek, Taman Malaikat,
tempat doa dengan Patung Petrus, aula outdoor untuk
misa, pelataran Sabda Bahagia, serta yang terbaru
adalah Kapel Kebangkitan. 
Setibanya di Taman Doa Bumi Maria Sareng Para Rasul
perjalanan ziarah dimulai dengan Jalan Salib, yang
merupakan kenangan dari perjalanan sengsara Yesus
sampai wafat di kayu salib di Bukit Golgota. Di
perhentian pertama, peserta diberikan kesempatan
menyalakan lilin untuk ujud masing-masing dan
kemudian berdoa bersama mengikuti panduan jalan
salib hingga perhentian terakhir. Setelah jalan salib ,
peserta sempat membantu Romo di sana untuk
berjualan Es Mojito kepada peserta ziarek yang berasal
dari paroki lain. Ziarek ditutup dengan Perayaan Ekaristi. 

Foto : Dokumentasi Lingkungan SPM dari Fatima
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Kebersamaan dalam bus
keberangkatan ziarek.



Membantu membuat mojito (kiri
atas), Jalan salib (kanan atas), Misa

Penutupan Ziarek (kanan tengah),
Foto bersama seluruh anggota
lingkungan The Mansion Santa

Perawan Maria dari Fatima (bawah)
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SUKACITA DALAM BERKAT UNTUK BERBAGI:
REKOLEKSI PAGUYUBAN LEKTOR 2023

Rabu, 19 Juli merupakan hari yang ditunggu oleh para anggota paguyuban lektor lektris Santo Lukas.
Hari tersebut merupakan rekoleksi perdana serta jalan-jalan di luar gereja Santo Lukas. Acara ini
dihadiri oleh 59 anggota lektor-lektris bersama Marvin, Pak Darmoyo, dan Romo Bayu. Acara
tersebut dimulai pukul tujuh pagi di titik kumpul yaitu Sunter Icon untuk berangkat menuju wisma
Kinasih Depok. Kegiatan dalam bis dimulai dengan doa pembukaan oleh Romo Bayu lalu kami
melakukan karaoke bersama dengan Romo Bayu. Suasana dalam bis menjadi asyik dan meriah
sehingga kami bersemangat dan antusias untuk mengikuti rekoleksi lektor ini. 
Tak disangka perjalanan menuju Kinasih akhirnya sampai. Perjalanan ditempuh selama 1,5 jam tidak
melemahkan semangat kami untuk mengikuti rekoleksi. Rekoleksi dimulai dengan acara games
indoor. Games indoor dimulai dengan memasukkan bola dengan sumpit, games mengangkat bola
dengan tali, estafet tali, dan sambung menyambung.
Setelah games indoor, kami melakukan makan siang bersama. Suasana setelah makan siang
berpotensi menjadi kantuk, namun Romo Bayu membawakan rekoleksi ini dengan cara yang
berbeda sehingga kami tetap antusias mengikuti rekoleksi lektor. Romo Bayu membawakan suatu
tema mengenai berkat dan berbagi. Dalam rekoleksi ini, kami diminta untuk merefleksikan sejenak
apa berkat yang diterima oleh Tuhan bagi kita sejauh ini? Dan tujuan utama kita melayani itu apa?
Setelah kita menerima berkat, apakah kita mau membagikan berkat ini kepada sesama kita? 
Untuk mencairkan suasana, kami para lektor-lektris, diminta melakukan games indoor yaitu
menggambar kapal pesiar. Namun dalam menggambar kapal pesiar peserta diminta menggambar
sebanyak 15 detik dan sambung menyambung sehingga menjadi kapal pesiar. Ada berbagai macam
makna yang ditunjukkan dari membuat kapal pesiar. Mulai dari kekompakkan lektor lektris, impian
untuk pergi ke Labuan Bajo bersama, bahkan ada yang menganggap bahwa kapal ini sebagai
bahtera dengan Tuhan menjadi nahkodanya. Presentasi yang disajikan sungguh amat menarik.
Setelah menggambar kapal pesiar, kami melakukan games komunikata yaitu orang yang paling
depan memberikan tanda tanpa berbicara kepada anggota lainnya mengenai benda yang
diberikan oleh panitia. Setelah melakukan games indoor kami melakukan ice breaking sekaligus
penghitungan juara mulai dari juara harapan ketiga sampai juara satu dengan hadiah snack sampai
voucher belanja sebesar 600 ribu.

Setelah kami asyik melakukan rekoleksi, kami belanja buah tangan di Makaroni Panggang di dekat
gerbang tol Bogor. Kami juga melakukan pembagian hadiah dengan menjawab pertanyaan dari
Romo Bayu dan doorprize. Kami merasa disegarkan kembali dalam rutinitas pelayanan lewat
rekoleksi yang bermakna. Walau kegiatannya singkat, namun kami mendapat kegiatan bermakna
yang membangkitkan semangat pelayanan kami. Terima Kasih!

Warta
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Rekoleksi Paguyuban Lektor Lektris di Wisma Kinasih Depok dimulai dengan games outdoor.
Dalam gambar tersebut terlihat peserta sedang serius mengambil bola dengan sumpit dan
mempertahankan bola dengan tali. Rekoleksi secara keseluruhan diadakan dengan suasana
yang baik dan dibawakan dengan asyik oleh Romo Bayu. Terlihat pemenang games
kelompok juga berfoto dengan Romo Bayu.
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Sekolah St.Lukas: 189 anak , 
Non Sekolah St.Lukas: 9 anak
Kuliah: 23 anak di Unika Atma Jaya, Kalbis, Perbanas, UBM. 

Bertepatan dengan Hari Raya Pentakosta, Minggu 28 Mei 2023, Seksi Pendidikan yang diketuai
oleh Bapak Nicolaus E Sunanto menggalang dana bagi Gerakan Ayo Sekolah Ayo Kuliah (ASAK)
Paroki Sunter. ASAK merupakan gerakan sosial kreatif yang memberikan bantuan dana pendidikan
bagi siswa dari keluarga kurang mampu. ASAK merupakan program kerja Keuskupan Agung
Jakarta. Pedoman KAJ: memperhatikan umat agar memperoleh pendidikan dasar & memberi
beasiswa kepada yang tidak mampu. Digagas oleh Paroki St. Thomas Rasul – Bojong: Ayo Sekolah
dimulai  tahun 2007 & Ayo Kuliah di tahun 2009.

Gerakan ASAK di Paroki Sunter dijalankan sejak tahun 2011 dengan tujuan menyukseskan program
wajib belajar, mulai dari tingkat TK, SD, SMP sampai SMA. ASAK St.Lukas sebagai paroki keenam
yang bergabung ke ASAK KAJ (dari 66 Paroki se-KAJ). Hingga saat ini, Paroki Sunter sudah
mempunyai 221 anak asuh terdiri dari:
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Gerakan Ayo Sekolah Ayo Kuliah (ASAK)
Paroki Sunter
Satu Berkat dari Anda, Sejuta Harapan
Bagi Anak-Anak Kita

 Erlin



Kita semua menyadari pendidikan adalah faktor penting bagi anak-anak kita, namun masih
banyak yang putus sekolah karena masalah ekonomi, apalagi dampak pandemi Covid-19. Oleh
karena itu kita patut bersyukur Program ASAK tetap ada. ASAK telah berjalan 12 tahun di Paroki
Sunter dengan membantu tak hanya anak-anak Katolik melainkan juga mereka yang non-Katolik
(Islam, Budha, dll). 

Sebelum pandemi Covid-19, proses penerimaan anak asuh dilakukan dengan cara: mengisi
formulir pengajuan yang ditandatangani Ketua Lingkungan & Romo (berisi rekomendasi siapa
yang perlu mendapat bantuan), kemudian akan dilakukan survei & wawancara. Di masa
pandemi, tahun 2020, survei & wawancara ditiadakan digantikan dengan melampirkan foto
tampak depan rumah & bukti bayar listrik & air  sehingga tim ASAK tetap bisa menilai kriteria
bantuannya. 

Setiap tahun Program ASAK St. Lukas membutuhkan dana rutin minimal Rp.800 juta/tahun untuk
tingkat TK, SD, SMP, SMA, SMK dan Universitas.                                                                                            
Dana ASAK diperoleh dari :
1. Program 1 anak/lingkungan: ( terkumpul: Rp 200jt,- / tahun ) 
(66 Lingkungan x Rp 250.000,- x 12 = Rp 198 juta,- ). Cara ini hanya dapat menangani 66 anak
saja. Pembentukan WA Grup ASAK Lukas , sudah berjalan sejak Januari 2020 (hampir semua
lingkungan aktif), Ketua Lingkungan mengirimkan bukti transfer via WA saja.
2. Donatur Bebas (tidak rutin) & Donatur Tetap (komitmen tiap bulan atau tahun)
Bisa langsung transfer ke rekening BCA : PGDP Santo Lukas a/c no. 428 179 0000
3. Misa pendidikan untuk menggalang dana. Misa terkini diadakan di bulan Mei 2023 setelah
kosong sejak 2019 karena masa pandemi. 
Dalam rangka kegiatan ini, untuk memudahkan umat yang ingin berpartisipasi dalam
menyumbang dana; panitia ASAK menyediakan amplop kosong dan juga tersedia mesin EDC
Kartu Debit atau Kartu Kredit.

Betapa Roh Kudus telah memberi kita banyak anugerah, lantas apa yang bisa kita berikan
sebagai ungkapan kasih kita? Salah satunya adalah dengan membantu sesama dalam berbagai
hal, khususnya dengan mendukung gerakan Ayo Sekolah Ayo Kuliah ini, agar tetap berjalan
dengan baik. Satu berkat dari kita memberi sejuta harapan untuk anak–anak ASAK.
“Lakukan yang terbaik yang bisa kita lakukan. Karena manusia yang mulia bukan terletak pada
kedudukan atau jabatannya. Tetapi terletak pada seberapa besar dia bisa berbuat yang terbaik
bagi sesama.”
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Pada kesempatan Misa pendidikan
(Mei 2023), Cindy, seorang anak asuh
yang telah memperoleh prestasi sangat
bagus mengucapkan terima kasih
kepada para donatur yang telah
berbaik hati sehingga dia dan teman-
temannya tetap dapat melanjutkan
sekolah di masa pandemi ini. 

Panitia ASAK bersama Romo Bayu dan anak anak
asuh

Panitia ASAK menerima
sumbangan umat 



Bahan :
335 gram butter
8 kuning telur ayam kampung
7 putih telur (dipisahkan /kocok terpisah)
200 gram gula halus
25 gram susu bubuk
175 gram tepung terigu kunci biru
3 sendok makan coklat bubuk

Cara membuat :
1.Mixer dengan kecepatan tinggi ± 4 menit butter dan gula halus. Setelah adonan berwarna putih ,
turunkan kuning telur satu persatu sambal dikocok dengan kecepatan sedang. Satu telur sudah
rata baru turunkan telur lainnya.
2.Setelah rata , turunkan terigu dan susu bubuk kocok rata kecepatan rendah saja asalkan sampai
rata, janagan terlalu lama kocoknya agar kue tidak bantat.
3.Mixer putih telur di tempat terpisah sampai naik dan putih . Tekhnik agar putih telur bisa naik dan
sempurna tanpa memakai bahan tambahan adalah gunakan wadah yang kering , jangan lembab
saat memisahkan telur dan sebaiknya jangan ada kuning telur yang tercampur di putih telurnya.
4.Turunkan adonan putih telur yang sudah dikocok ke dalam adonan butter yang sudah tercampur
rata. Aduk rata memakai kecepatan rendah atau spatula.
5.Pisahkan ± 1/3 adonan ke wadah terpisah dan tambahkan coklat bubuk , aduk rata menggunakan
spatula

Marmer Cake
 Jna Cakery 
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6.Gunakan Loyang berukuran diameter 24 cm , tinggi 8 cm
7.Teknik agar marmernya bagus : masukkan dulu adonan putih di
bagian dasar, yang penting dasarmnya tertutup dengan adonan putih
jangan terlalu banyak , lalu ambil beberapa sendok adonan coklat
ratakan sampai adonan putih tertutup , lalu masukkan lagi adonan
putih yg jumlahnya lebih banyak dari adonan coklat , ratakan sampai
adonan coklat tertutup lalu masukkan lagi adonan coklat, ulangi
Langkah ini hingga adonan habis
8.Panggang ± 35 menit menggunakan api bawah .
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TSBP5  Paroki Sunter
Langkah – Langkah untuk membuka toko
online di Tokopedia
Bagi para pelaku UKM & UMKM Paroki, TSBP 5 Paroki Sunter ingin barbagi informasi yang

didapatkan saat mengikuti pelatihan kewirausahaan digital. Berikut tahapan untuk

membuka toko online di Tokopedia. 

Semoga berguna.
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Katakese Liturgi #1
Persiapan Sebelum Mengikuti Perayaan
Ekaristi

Kita mempersiapkan rohani dan jasmani
sebelum mengikuti perayaan Ekaristi.
Persiapkanlah kurban rohani yang akan kita
persembahkan kepada Tuhan, kurban
persembahan yang dapat kita persiapkan
adalah kurban pujian dan syukur atas rahmat
Tuhan yang kita terima, atau kurban hati yang
hancur jika kita sedang menghadapi
pergumulan dan permasalahan. Persiapkanlah
semua kurban itu di dalam hati kita agar
dapat kita bawa ke hadapan-Nya, oleh karena
itu, kita dianjurkan untuk berpuasa, jangan
makan minum minimal 1 jam sebelum misa,
berpantang, atau mengaku dosa sebelum
misa.
Bacalah bacaan pada hari itu, agar kita
memahami isi bacaannya.
Selain mempersiapkan hati, kita juga
mempersiapkan diri kita, janganlah
membiasakan diri kita untuk mengikuti misa
dengan datang terlambat. Datanglah cukup
awal, supaya setidaknya ada waktu untuk
berdoa pribadi, punya waktu untuk
menenangkan hati dan pikiran kita.

Sebaiknya kita juga dianjurkan untuk mengenakan
pakaian rapi, bersih, resmi, dan sopan. Kenakanlah
sepatu, baju berkerah, panjang rok di bawah lutut,
sebagaimana layaknya kita kenakan dalam
perjamuan bersama untuk menghormati siapa saja
yang hadir di situ terutama Tuhan Yesus dan Allah
Bapa yang Maha Agung. Dasarnya adalah aspek
kepantasan dan kebersamaan, berfokus pada Kristus
dan tidak mempertontonkan diri.

#Seksi Liturgi – Bidang Peribadatan Paroki Sunter#
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wartastlukas@gmail.com

Majalah WARTA Paroki Sunter
menerima tulisan atau karya visual. 
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